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ARTICLE INFO ABSTRACT
Article history: This research aims to determine the influence of work motivation and work
g:ﬁf;‘e’g‘]‘({};_%gzggﬁ) discipline on employee performance at PT Panin Bank Senayan Main Branch Office,
Accepted (14-08-2024) South Jakarta. The research sample was 92 respondents. The sampling technique
uses the Non-Probability Sampling technique. The research method used is
‘l/(v?;‘l"{";/lr(isi"/aﬁon Work quantitative research using an associative approach. The partial results show that
Discipline, Emplo’yee there is an influence of work motivation on employee performance, based on the
Performance results of the t test (partial test) on the Work Motivation variable (X1) which shows

a tcount > ttable and a significant value <0.05, namely; 7.361 > 1.987 and a
significant value of 0.000 < 0.05. There is an influence of work discipline on
employee performance, based on the results of the t test (partial test) on the Work
Discipline variable (X2) which shows a tcount > ttable and a significant value <
0.05, namely; 3.611 > 1.987 and significant 0.001 < 0.05. Simultaneous results show
that there is an influence of work motivation and work discipline on employee
performance, based on the results of the F test (simultaneous test) on the variables
Work Motivation (X1) and Work Discipline (X2) which show the value of Fcount >
Ftable and a significant value < 0.05, namely ; 64.549 > 2.71 and significant 0.000
< 0.05. Based on the results of the coefficient of determination test, the Adjusted R
Square value is 0.583 or 58.3%. This means that the variables of work motivation
and work discipline are able to explain the magnitude of the influence on employee
performance variables of 58.3%, while the remaining 41.7% is influenced by other
variables.

Kata Kunci: ABSTRAK

I]\é[:rt]l;'a;;nier;fl(l:;?fxgn Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui pengaruh motivasi kerja
dam disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Panin Bank Kantor
Cabang Utama Senayan Jakarta Selatan.Sampel penelitian sebanyak 92 oranga
responden.Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Non-Probability
Sampling. Metode penelitian yang digunakan jenis penelitian kuantitatif melalui
pendekatan asosiatif. Hasil secara parsial menunjukan bahwa terdapat pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, berdasarkan hasil uji t (uji parsial)
pada variabel Motivasi Kerja (X1) yang menunjukan nilai thitung> ttaber dan nilai
signifikan < 0,05 yaitu; 7,361 > 1,987 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Terdapat
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, berdasarkan hasil uji t (uji
parsial) pada variabel Disiplin Kerja (X2) yang menunjukan nilai thitung> ttabel dan
nilai signifikan < 0,05 yaitu; 3,611 > 1,987 dan signifikan 0,001 < 0,05. Hasil
secara simultan menunjukan terdapat pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan, berdasarkan hasil uji F (uji simultan) pada variabel
Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) yang menunjukan nilai Fhitung> Ftabel
dan nilai signifikan < 0,05 yaitu; 64,549 > 2,71 dan signifikan 0,000 < 0,05.
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi menunjukan nilai Adjusted R Square
sebesar 0,583 atau 58,3%. Hal ini berarti, variabel motivasi kerja dan disiplin
kerja mampu menjelaskan besaran pengaruh terhadap variabel kinerja
karyawan sebesar 58,3% sedangkan sisanya sebesar 41,7% dipengaruhi oleh
variabel lain.
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1. PENDAHULUAN

Tumbuhnya ekonomi diberbagai sektor mendorong terjadinya peningkatan konsumsi masyarakat
dan perputaran uang yang cepat. Hal ini sebagai peluang bagi para pembisnis ataupun usahawan untuk
membuka usaha yang dilihat berpotensi baik dan juga peluang dalam mengembangkan usahan yang telah
dijalankan selama ini.Para pembisnis/pengusaha dalam mengembangkan atau membuat usaha baru
memerlukan modal sebagai investasi pada usahan yang didirikan.Maka disini terdapat peranan dari sektor
perbankan dalam menyalurkan modal kepada pengusahan yang membutuhkan modal usaha.

Perusahaan PT Panin Bank Tbk adalah salah satu perbankan swasta yang terus berkembang.Bidang
usaha yang dijalankan Panin Bank memeliki peranan penting bagi pertumbuhan ekonomi.Panin Bank dapat
memberikan pinjaman bagi para pengusaha ataupun masyarakat dalam menjalankan usaha kecil,
menengah dan usaha besar.Munculnya investasi berupa berdirinya usaha baru mendorong pada
pertumbuhan ekonomi di masyarakat. Lapangan Kkerja akan terbuka luas dan masyarakat mendapatkan
pendapat yang digunakan untuk konsumsi serta di simpang atau ditabung pada bank-bank.

Menurut Marpaung (2020:16) “suatu instansi didirikan karena memiliki tujuan yang ingin dicapai,
sedangkan mencapai tujuan perusahaan membutuhkan sikap atau perilaku orang-orang yang bertanggung
jawab dan memiliki kemampuan kinerja yang baik”. Saat ini PT Panin Bank sedang berbenah untuk
memperbaiki segala kekurangan, baik dari sumber daya manusia, teknologi dan pelayanannya. Dari sisi lain
PT Panin Bank tidak mungkin mengelola kegiatannya tanpa dukungan sumber daya manusia, karena faktor
sumber daya manusia memegang peranan yang sangat penting dalam pencapaian tujuan perusahaan.

PT Panin Bank KCU Senayan Jakarta Selatan, selalu berupaya memberikan motivasi kepada
karyawannya dalam dua bentuk yaitu finansial dan non finansial. Pemberian motivasi dalam bentuk
finansial berupa gaji, uang lembur, tunjangan asuransi kesehatan, tunjangan hari raya dan bonus.Sedangkan
pemberian motivasi dalam bentuk non finansial berupa pemberian motivasi seperti family gathering
ataupun pelatihan yang sifatnya untuk meningkatkan motivasi. Pada kenyataannya saat ini, perusahaan
memiliki kelemahan yaitu pada sistem manajemen yang mudah berubah dan belum baku serta masih
kurang adanya motivasi karyawan, dengan adanya masalah ini maka hubungan antara karyawan dan
pimpinan menjadi kurang baik sehingga akan berakibat buruk terhadap kinerja karyawan.

Selain motivasi kerja, terdapat faktor lain yang mempengaruhi terjadinya penurunan Pengukuran
Kinerja Program (PKP) karyawan. Faktor tersebut, yaitu faktor kedisiplinan kerja karyawan. Disiplin kerja
adalah kesadaran serta kesediaan seorang karyawan dalam mentaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku, (Hasibuan,2019:194). Kedisiplinan terhadap karyawan pada PT Panin
Bank KCU Senayan Jakarta Selatan berupa disiplin terhadap waktu, disiplin terhadap target, disiplin
terhadap kualitas pelayanan, disiplin terhadap prioritas kerja dan disiplin terhadap prosedur kerja.Dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari kedisiplinan sering menjadi kendala dalam sebuah organisasi, rendahnya
kedisiplinan menjadi persoalan yang berulang-ulang terjadi.

Tingkat kinerja karyawan yang tinggi dan baik disebabkan banyak faktor. Dimana pada
perusahaan PT Panin Bank KCU Senayan Jakarta Selatan, kinerja karyawan dipengaruhi dengan kondisi
motivasi kerja para karyawan dan dari tingkat kedisiplinan karyawan dalam bekerja. kedua faktor tersebut
sangat mendukung terjadinya tingkat kinerja para karyawan. Sehingga perlu adanya perhatian yang khusus
bagi pihak manajemen perusahaan dalam usahan memberikan motivasi kerja kepada para karyawan dan
memberikan dorongan untuk karyawan agar meningkatkan disiplin dalam bekerja.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Motivasi Kerja

Motivasi kerja sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketentuan seorang individu
untuk mencapai tujuan (Robbins dan Boyatzis dalam Busro, 2019:49). Motivasi adalah sebagai kesediaan
untuk mengeluarkan tingkat upah yang tinggi ke arah tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh
kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan individu (Farhat et,al dalam Busro, 2019:49).
Motivasi kerja sebagai kondisi/energi yang mengerahkan diri karyawan terarah/tertuju untuk mencapai
tujuan organisasi (Sedarmayanti dalam Dirmansyah, 2021:9).

Disiplin Kerja

Disiplin menunjukan pada keadaan tertentu di mana adanya kepatuhan orang-orang pada peraturan
yang ada dalam organisasi. Kedisiplinan kerja adalah kesadaran serta kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Hasibuan, 2019:193). Disiplin kerja adalah
sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi serta menaati norma-norma yang berlaku
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disekitarnya (Singodimedjo dalam Sutrisno, 2019:86). Disiplin kerja sebagai suatu kekuatan yang
berkembang di dalam tubuh karyawan dan menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri dengan
sukarela pada keputusan, peraturan serta nilai-nilai tinggi dari pekerjaan dan perilaku (Latainer dalam
Sutrisno, 2017:87).

Kinerja Karyawan

Kinerja berasal dari pengertian performance.Ada pula yang memberikan pengertian performance
sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun, sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas,
bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung (Wibowo dalam
Surajiyo, 2020:8). Kinerja atau unjuk kerja adalah pencapaian atau prestasi seseorang berkenaan dengan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, (Lavinson dalam Surajiyo, 2020:8). Lebih lanjut kinerja
merupakan performance atau untuk bekerja atau kinerja juga dapat diartikan sebagai prestasi kerja atau
pelaksanaan kerja atau hasil untuk kerja, (Suwatno dalam Surajiyo, 2020:8).

Motivasi Kerja
(X1)
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2.Mempertimbankan

Resiko
3.Umpan Balik
4. Kreatif Inovatif
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HI . .
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Gambar 1 Kerangka Berpikir

Hipotesis

H1: Diduga terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Panin Bank Kantor
Cabang Utama Senayan Jakarta Selatan

H2: Diduga terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Panin Bank Kantor
Cabang Utama Senayan Jakarta Selatan

H3: Diduga terdapat pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Panin
Bank Kantor Cabang Utama Senayan Jakarta Selatan

3. METODE

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Penelitian dilakukan atas permasalahan yang ditemukan pada objek penelitian atas kinerja karyawan yang
dipengaruhi oleh motivasi kerja dan disiplin kerja para karyawan. Tempat penelitian dilakukan pada
perusahaan perbankan nasional, yaitu pada PT Panin Bank, Kantor Cabang Utama Senayan Jakarta Selatan
yang beralamat di Jalan Jend.Sudirman No Kav.1, RT.001 RW.003 Gelora, Kecamatan Tanah Abang, Jakarta
Selatan 10270, Telp. 021-975243. Populasi pada penelitian ini, yaitu seluruh karyawan PT Panin Bank,
Kantor Cabang Utama Senayan Jakarta Selatan sebanyak 92 orang karyawan. Dengan teknik Slovin, diambil
sampel sebanyak 100 konsumen Swalayan Aneka Buana Pondok Labu. Pengambilan sampel anggota
populasi dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan strata dalam populasi. Dalam penelitian ini
kuesioner yang dibuat berupa pernyataan-pernyataan dimana masing-masing jawabannya mengacu pada
skala Likert. Teknik Analisis data dengan analisis regresi.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1 Hasil Uji Validitas
Variabel No. Item Thitung T'tabel Analisis
X1.1 0,540 0,205 Valid
X1.2 0,575 0,205 Valid
X1.3 0,581 0,205 Valid
X1.4 0,680 0,205 Valid
Motivasi X1.5 0,635 0,205 Valid
Kerja (X1) X1.6 0,707 0,205 Valid
X1.7 0,618 0,205 Valid
X1.8 0,635 0,205 Valid
X1.9 0,606 0,205 Valid
X1.10 0,544 0,205 Valid
X2.1 0,508 0,205 Valid
X2.2 0,403 0,205 Valid
Disiplin Kerja X2.3 0,568 0,205 Val?d
(X2) X2.4 0,376 0,205 Valid
X2.5 0,627 0,205 Valid
X2.6 0,545 0,205 Valid
X2.7 0,551 0,205 Valid
X2.8 0,526 0,205 Valid
X2.9 0,473 0,205 Valid
X2.10 0,579 0,205 Valid
Y.1 0,635 0,205 Valid
Y.2 0,530 0,205 Valid
Y.3 0,624 0,205 Valid
Y.4 0,673 0,205 Valid
Kinerja Y.5 0,652 0,205 Valid
Karyawan (Y) Y.6 0,735 0,205 Valid
Y.7 0,540 0,205 Valid
Y.8 0,300 0,205 Valid
Y.9 0,606 0,205 Valid
Y.10 0,710 0,205 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 23.0 ( 2024)

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel motivasi kerja (X1), disiplin kerja (X2) dan kinerja
karyawan (Y) seluruh nomor item pernyataan menunjukkan rnitunglebih besar dari rtavel (hitung > r'tabel), maka
dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada setiap variabel penelitian ini, seluruhnya
dinyatakan “Valid”.Sehingga tidak ada 1 (satu) pernyataan yang dihapus atau dikeluarkan dan seluruh item
pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model pengujian selanjutnya.

Uji Reliabilitas
Tabel. 2 Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach Alpha ..
Variabel Cronbach Alpha Standar- ;’ Analisis
Motivasi Kerja (X1) 0,814 0,60 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0,692 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,804 0,60 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 23.0 (2024)
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dari setiap variabel penelitian menunjukkan bahwa nilai Cronbach
Alpha lebih besar dari Cronbach Alpha Standard (Cronbach Alpha > 0,60). Maka dapat disimpulkan seluruh
variabel dalam penelitian dinyatakan “Reliabel”.
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Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
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Gambar. 2 Hasil Uji Normalitas (ChartsNormal P -P Plot)

Berdasarkan pada hasil uji normalitas yang dapat dilihat dari gambar ChartsNormal P -P Plot
Regression Standardized Residual menunjukkan sebaran titik-titik relatif mendekati garis lurus diagonal,
maka dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Tabel. 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized Coefficients|Standardized Coefficients| Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t |Sig.| Tolerance | VIF
1(Constant)| 2.410 4.065 .593|.555
X1 .590 .080 .582)7.361{.000 .733| 1.363
X2 .355 .098 .286)3.611{.001 .733[ 1.363

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 23.0 ( 2024)
Berdasarkan hasil pengujian mutlikolinearitaspada tabel 3 di atas diperoleh nilai tolerance masing-

masing variabel bebas yaitu motivasi sebesar 0,733 dan disiplin kerja sebesar 0,733, dimana kedua nilai
tersebut kurang dari 1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel motivasi sebesar 1,363 serta disiplin
kerja sebesar 1,363dimana nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini tidak ada

multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas

Regression Standardized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Y

T T
2 o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas (ChartsScatterplot)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa sebaran titik-titik pada Chart
Scatterplot mengumpul di area tengah, menyempit kemudian menyebar dengan membentuk alur atau pola
tertentu pada grafik, sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini, tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Uji Regresi Linear Sederhana

Tabel. 4 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.000 3.278 3.661 .000
X1 .740 .073 .729 10.117 .000

432

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 23.0 ( 2024)

Berdasarkan uji regresi linear sederhana di atas, pada variabel motivasi kerja (X1) terhadap kinerja
karyawan (Y) menunjukkan nilai B yang diperoleh persamaan regresi Y = 12,000 + 0,740 (X1). Dari
persamaan di atas maka dapat disimpulkan yaitu: Nilai konstanta sebesar 12,000 yang menunjukkan nilai
positif. Berarti jika motivasi kKerja (X1) tidak berubah atau bersifat tetap atau nilai 0 (nol) maka (Y) akan
terjadi berubah yang searah dan nilai bersifat positif. Nilai X1 = 0,740 yang menunjukkan nilai positif.
Berarti adanya perubahan yang searah, dimana jika motivasi kerja (X1) meningkat sebesar satu satuan
maka kinerja karyawan (Y) juga akan meningkat dengan koefisien regresi sebesar 0,740 dan jika motivasi
kerja (X1) menurun sebesar 0,740 maka kinerja karyawan (Y) akan menurun dengan koefisien regresi yang
sama.

Tabel. 5 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.667 4.876 2.392 .019
X2 729 .106 .586 6.862 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 23.0 ( 2024)

Berdasarkan hasi uji regresi linear sederhana di atas, pada variabel disiplin kerja (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y) menunjukkan nilai B yang diperoleh persamaan regresi Y = 11,667 + 0,729 (X2). Dari
persamaan di atas maka dapat disimpulkan yaitu: Nilai konstanta sebesar 11,667 yang menunjukkan nilai
positif. Berarti jika disiplin kerja (X2) tidak berubah atau bersifat tetap atau nilai 0 (nol) maka (Y) akan
terjadi berubah yang searah dan nilai bersifat positif. Nilai X2 = 0,729 yang menunjukkan nilai positif.
Berarti adanya perubahan yang searah, dimana jika disiplin kerja (X2) meningkat sebesar satu satuan maka
kinerja karyawan (Y) juga akan meningkat dengan koefisien regresi sebesar 0,729 dan jika disiplin kerja
(X2) menurun sebesar 0,729 maka kinerja karyawan (Y) akan menurun dengan koefisien regresi yang sama.

Uji Regresi Linear Berganda
Tabel. 6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?2
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.410 4.065 .593 .555
X1 .590 .080 .582 7.361 .000]
X2 .355 .098 .286 3.611 .001

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 23.0 ( 2024)
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda di atas, maka dapat persamaan regresi linear
berganda, yaitu; Y = 2,410 + 0,590 (X1) + 0,355 (X2).Atas dasar persamaan tersebut, maka dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:
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Nilai Y = 2,410 yang menunjukkan nilai positif. Berarti jika motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2)
tidak berubah atau bersifat tetap atau nilai 0 (nol), maka kinerja karyawan (Y) akan berubah searah
dan nilai bersifat positif.

Nilai X1 = 0,590 yang menunjukkan nilai positif. Berarti adanya perubahan yang searah, dimana jika
motivasi kerja (X1) meningkat sebesar satu satuan maka kinerja karyawan (Y) juga akan meningkat
dengan koefisien regresi sebesar 0,590 dan jika motivasi kerja (X1) menurun sebesar 0,590 maka
kinerja karyawan (Y) akan menurun dengan koefisien regresi yang sama.

Nilai X2 = 0,355 yang menunjukkan nilai positif. Berarti adanya perubahan yang searah, dimana jika
disiplin kerja (X2) meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja karyawan (Y) juga akan meningkat
dengan koefisien regresi sebesar 0,355 dan jika disiplin kerja (X2) menurun sebesar 0,355 maka kinerja
karyawan (Y) akan menurun dengan koefisien regresi yang sama.

iy

2)

3)

Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
Tabel. 7 Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi Variabel Motivasi Kerja (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary

Adjusted R |Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .72942 .532 527 2.4212

a. Predictors: (Constant), X1
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 23.0 ( 2024)

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi penelitian ini, pada variabel motivasi kerja (X1) terhadap
kinerja karyawan (Y) didapat nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,729.Hal ini menunjukkan adanya
pengaruh hubungan yang “Kuat” antara variabel Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan,
dikarenakan nilai koefisien korelasi (R) berada pada nilai interval 0,600 - 0,799. Berdasarkan hasil uji
koefisien determinasi pada motivasi kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) menunjukkan nilai Adjusted
R Square sebesar 0,527 atau 52,7%. Hal ini berarti, variabel motivasi kerja (X1) mampu menjelaskan
besaran pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 52,7% sedangkan sisanya sebesar 47,3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Tabel. 8 Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi Variabel Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary

Adjusted R |Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .586° .343 .336 2.8680]

a. Predictors: (Constant), X2
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 23.0 ( 2024)

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi penelitian ini, pada variabel disiplin kerja (X1) terhadap
kinerja karyawan (Y) didapat nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,586.Hal ini menunjukkan adanya
pengaruh hubungan yang “Sedang” antara variabel Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan,
dikarenakan nilai koefisien korelasi (R) berada pada nilai interval 0,400 - 0,599. Berdasarkan hasil uji
koefisien determinasi pada disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) menunjukan nilai Adjusted R
Squaresebesar 0,336 atau 33,6%. Hal ini berarti, variabel disiplin kerja (X2) mampu menjelaskan besaran
pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 33,6% sedangkan sisanya sebesar 66,4%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Tabel. 9 Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi Simultan
Model Summary®

Change Statistics
R Adjusted R | Std. Error ofthe | R Square F Sig. F Durbin-
Modell R |Square Square Estimate Change |Change |df1{df2] Change Watson
1 7699 592 .583 2.2738 .592| 64.549| 2|89 .000 1.954

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 23.0 ( 2024)
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Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi penelitian ini, pada variabel motivasi kerja (X1) dan
disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) didapat nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,769.Hal ini
menunjukan adanya pengaruh hubungan yang “Kuat” antara variabel Motivasi Kerja dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, dikarenakan nilai koefisien korelasi (R) berada pada nilai interval
0,60 - 0,799. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y) menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,583 atau 58,3%. Hal ini
berarti, variabel motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) mampu menjelaskan besaran pengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 58,3% sedangkan sisanya sebesar 41,7% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Uji Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)
Tabel. 10 Hasil Uji T (Uji Parsial)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.410 4.065 .593 .555
X1 .590 .080 .582 7.361 .000|
X2 .355 .098 .286 3.611 .001

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 23.0 ( 2024)

Hasil uji t (uji parsial) pada variabel motivasi kerja (X1) nilai thitung Sebesar 7,361 dan nilai signifikan
sebesar 0,000. Maka, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1diterima, yang berarti hipotesis H1 yaitu;
terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Nilai uji t (uji parsial) pada variabel disiplin
kerja (X2) nilai thiung Sebesar 3,611 dan nilai signifikan sebesar 0,001. Maka, dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan H2diterima, yang berarti hipotesis H2 yaitu; terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan.

Uji F (Uji Simultan)
Tabel. 11 Hasil Uji F (Uji Simultan)

ANOQVA-
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 667.461 2 333.731 64.549 .000b
Residual 460.148 89 5.170
Total 1127.609 91

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 23.0 ( 2024)
Nilai uji F (uji simultan) pada variabel motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) nilai FhitungSebesar
64,549 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Maka, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H3diterima, yang
berarti hipotesis H3 yaitu; terdapat pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Pembahasan
Motivasi Kerja (X1)

Hipotesis yang sesuai dengah hasil penelitian yang yang telah dilakukan adalah hiptotesis H1, yaitu;
Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Panin Bank Kantor Cabang Utama
Senayan Jakarta Selatan.Berdasarkan hasil uji t (uji parsial) pada variabel motivasi kerja (X1) yang
menunjukan nilai thitung> trabel dan nilai signifikan < 0,05 yaitu; 7,361 > 1,987 dan nilai signifikan 0,000 <
0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1diterima, yang berarti hipotesis H1 yaitu; terdapat
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil uji regresi linear sederhana variabel motivasi
kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) yang dilihat dari nilai B yang diperoleh persamaan regresi Y =
12,000 + 0,740X1. Dari persamaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta sebesar 12,000 yang
menunjukkan nilai positif. Berarti jika motivasi kerja (X1) tidak berubah atau bersifat tetap atau nilai 0 (nol)
maka (Y) akan terjadi berubah yang searah dan nilai bersifat positif. Nilai X1 = 0,740 yang menunjukkan
nilai positif. Berarti adanya perubahan yang searah, dimana jika Motivasi Kerja (X1) meningkat sebesar satu
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satuan maka kinerja karyawan (Y) juga akan meningkat dengan koefisien regresi sebesar 0,740 dan jika
motivasi kerja (X1) menurun sebesar 0,740 maka kinerja karyawan (Y) akan menurun dengan koefisien
regresi yang sama.

Hasil uji koefisien korelasi variabel motivasi kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) didapat nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,729.Hal ini menunjukan adanya pengaruh hubungan yang “Kuat” antara
variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, dikarenakan nilai koefisien korelasi (R) berada pada
nilai interval 0,600 - 0,799. Adapun penelitian terdahulu yang dapat mendukung penelitian yang dilakukan
ini, adalah penelitian yang ditulis oleh Muhamad Ekhsan pada 2019 dengan judul “Pengaruh Motivasi
dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Divisi Penjualan PT Rembaka” dan hasil penelitianya
menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh variabel motivasi terhadap kinerja karyawan yang
dilihat dari thitung = 1,785 dengan nilai signifikansi 0,080 dengan probabilitas lebih besar dari 0,05 dan nilai
thitung lebih kecil dari ttabet maka H1 ditolak.

Disiplin Kerja (X2)

Hipotesis yang sesuai dengah hasil penelitian yang yang telah dilakukan adalah hiptotesis H2, yaitu;
Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Panin Bank Kantor Cabang Utama
Senayan Jakarta Selatan.Berdasarkan hasil uji t (uji parsial) pada variabel disiplin kerja (X2) yang
menunjukkan nilai thitung> trabel dan nilai signifikan < 0,05 yaitu; 3,611 > 1,987 dan signifikan 0,001 < 0,05.
Maka, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H2diterima, yang berarti hipotesis H2 yaitu; terdapat
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Hasi uji regresi linear sederhana variabel disiplin kerja
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) yang dilihat dari nilai B yang diperoleh persamaan regresi Y = 11,667
+ 0,729X2. Dari persamaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta sebesar 11,667 yang
menunjukan nilai positif. Berarti jika disiplin kerja (X2) tidak berubah atau bersifat tetap atau nilai 0 (nol)
maka (Y) akan terjadi berubah yang searah dan nilai bersifat positif. Nilai X2 = 0,729 yang menunjukkan
nilai positif. Berarti adanya perubahan yang searah, dimana jika disiplin kerja (X2) meningkat sebesar satu
satuan maka kinerja karyawan (Y) juga akan meningkat dengan koefisien regresi sebesar 0,729 dan jika
Disiplin Kerja (X2) menurun sebesar 0,729 maka Kinerja Karyawan (Y) akan menurun dengan koefisien
regresi yang sama.

Hasil uji koefisien korelasi penelitian ini, pada variabel disiplin kerja (X1) terhadap kinerja
karyawan (Y) didapat nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,586.Hal ini menunjukan adanya pengaruh
hubungan yang “Sedang” antara variabel Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, dikarenakan nilai
koefisien korelasi (R) berada pada nilai interval 0,400 - 0,599.Adapun penelitian terdahulu yang dapat
mendukung penelitian yang dilakukan ini, adalah penelitian yang ditulis olehAhmad Afandi dan Syaiful
Bahri pada tahun 2020 dengan judul penelitian “Pengaruh Kepemimpinan Motivasi dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan”. Hasil penelitian menunjukan disiplin kerja bepengaruh positif dan siginfikan
terhadap kinerja karyawan dilihat hasil signifikan t pengaruh variabel disiplin kerja (X2) terhadap kinerja
(Y) sebesar thitung 2,097 > twavel (df = 37 - 3 = 34) 2,032 (sig 0.044).

Kinerja Karyawan (Y)

Hipotesis yang sesuai dengah hasil penelitian yang yang telah dilakukan adalah hiptotesis H3, yaitu;
Terdapat pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Panin Bank Kantor
Cabang Utama Senayan Jakarta Selatan.Berdasarkan hasil uji F (uji simultan) pada variabel motivasi kerja
(X1) dan disiplin kerja (X2) yang menunjukkan nilai Fhitung> Frabet dan nilai signifikan < 0,05 yaitu; 64,549 >
3,10 dan signifikan 0,000 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H3diterima, yang berarti
hipotesis H3 yaitu; terdapat pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil
uji regresi linear berganda didapat persamaan regresi linear berganda, yaitu; Y = 2,410 + 0,590(X1) +
0,355(X2). Atas dasar persamaan tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa nilai Y = 2,410 yang
menunjukkan nilai positif. Berarti jika motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) tidak berubah atau bersifat
tetap atau nilai 0 (nol), maka kinerja karyawan (Y) akan berubah searah dan nilai bersifat positif. Nilai X1 =
0,590 yang menunjukkan nilai positif. Berarti adanya perubahan yang searah, dimana jika motivasi kerja
(X1) meningkat sebesar satu satuan maka kinerja karyawan (Y) juga akan meningkat dengan koefisien
regresi sebesar 0,590 dan sebaliknya. Nilai X2 = 0,355 yang menunjukan nilai positif. Berarti adanya
perubahan yang searah, dimana jika disiplin kerja (X2) meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja
karyawan (Y) juga akan meningkat dengan koefisien regresi sebesar 0,355 dan sebaliknya.

Hasil uji koefisien korelasi variabel motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja
karyawan (Y) didapat nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,769.Hal ini menunjukkan adanya pengaruh
hubungan yang “Kuat” antara variabel motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan,
dikarenakan nilai koefisien korelasi (R) berada pada nilai interval 0,600 - 0,799. Berdasarkan hasil uji
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koefisien determinasi variabel motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)
menunjukan nilai Adjusted R Square sebesar 0,583 atau 58,3%. Hal ini berarti, variabel motivasi kerja (X1)
dan disiplin kerja (X2) mampu menjelaskan besaran pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (Y)
sebesar 58,3% sedangkan sisanya sebesar 41,7% dipengaruhi oleh variabel lain.

Adapun penelitian terdahulu yang dapat mendukung penelitian yang dilakukan ini, adalah
penelitian yang ditulis oleh Siti Aniqoh Shofwani & Ahmad Hariyadi pada tahun 2019 dengan judul
penelitian “Pengaruh Kompensasi, Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Universitas
Muria Kudus”. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kompensasi, motivasi dan disiplin kerja secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai

(F/hitung = 23,705) > (F/tabel = 2,84) dan nilai [pvalue (Sig.) = 0,000)] < 0,05.

5. PENUTUP

Terdapat Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Panin Bank Kantor Cabang
Utama Senayan Jakarta Selatan. Berdasarkan hasil uji t (uji parsial) yang menunjukan nilai thitung> ttabel dan
nilai signifikan < 0,05 yaitu; 7,361 > 1,987 dan signifikan 0,000 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan H1diterima. Terdapat Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Panin Bank
Kantor Cabang Utama Senayan Jakarta Selatan. Berdasarkan hasil uji t (uji parsial) yang menunjukan nilai
thitung> trabel dan nilai signifikan < 0,05yaitu 3,611 > 1,987 dan signifikan 0,001 < 0,05. Maka, dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan H2diterima. Terdapat Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja
Terhadap kinerja karyawan pada PT Panin Bank Kantor Cabang Utama Senayan Jakarta Selatan.
Berdasarkan hasil uji F (uji simultan) yang menunjukan nilai rhitung> Ftabel dan nilai signifikan < 0,05 yaitu;
64,549 >3,10 dan signifikan 0,000 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H3diterima.
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